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A. Pendekekatan dan Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kauntitatif, karena 
data diwujudkan dalam bentuk angka serta dianalisis melalui analisis statistic, 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh-pengaruh independent yaitu 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, 
dan pembiayaan murabahah terhadap variable independent yakni 
profitabilitas Bank muamalat Indonesia pada tahun 2013-2020. Sehingga 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Metode kuantitaif adalah suatu metode penelitian yang bersifat 
induktif, objektif dan ilmiyah dengan data yang diperoleh berupa angka-
angka (score) atau pernyataan yang dianalisi dengan analisis statistik. Metode 
penelitian kuantitatif digunakan untuk membultikan dan menolak suatu teori, 
karena metode penelitian ini dapat bertolak belakng dengan teori sehingga 
perlu untuk diteliti dan dikaji Kembali 
53
. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat asosiatif yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variable atau lebih, untuk membentuk suatu teori yang 
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dapat digunakan untuk mnejelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 
fenomena atau gejala 
54
. 
Dalam penelitian ini menggunakan hubungan sebab akibat (kausa) 
dengan memiliki dua variable dependen dan satu Variabel independent, yang 
mana sifat hubungan variable dependen mempengaruhi variable dependen.  
B. Populasi, Sampling dan Sample Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya
55
. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank 
Muamalat Indonesia yang di publikasi tahun 2013-2020.  
2. Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling, 
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 
ataukesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
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Adapun yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan sampel yaitu: 
a. Memiliki laporan keuangan yang menyajikan tentang neraca yang 
didalamnya terdapat pos pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiyaan Sewa/Ijarah,  dan pembiyaan Murabahah.  
b. Laporan keuangan publikasi dari tahun 2013 – tahun 2020.  
3. Sampel Penelitian   
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakeristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi
57
. Bila hasil penelitian akan di 
generalisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat diberlakukan untuk 
populasi) maka sampel yang digunakan sebagai sumber data harus 
representatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi 
secara random sampai jumlah tertentu. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini 
adalah Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu
58
. Adapun alasan pemilihan 
sampel dalam penelitian ini adalah : laporan keuangan Bank Muamalat 
Indonesia pertriwulan pada pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, dan pembiayaan murabahah Tahun 
2013 sampai tahun 2020. 
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran  
1. Sumber Data  
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca atau mengutip, dan menyusunnya berdasarkan data-
data yang telah diperoleh yang berasal dari data primer dan data sekunder. 
Dalam penelitian ini yang diperoleh dari data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-
sumber yang telah ada
59
. Sumber data yang dimaksud adalah buku-buku 
literature yang bersangkutan, jurnal, internet, artikel, dan sumber lain yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari laporan tahunan (Annual Repport) Bank Muamalat dari tahun 
2013-2020.  
2. Variabel  
Varibel dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua, yaitu  variabel 
dependen dan variabel independent. Adapun pengelompokkan variabel 
tersebut dalam penelitian meliputi: 
a. Variabel indepeden merupakan variabel yang mempengarugi variabel 
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, 
pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia 2013-2020.  
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b. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi variabel oleh 
variabel independent, variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 2013-2020. 
3. Skala Pengukuran  
Skala pengukuran merupakan penetuan angka dalam variabel yang 
dapat menjelaskan karakteristik variabel tersebut. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu skala nominal atau rasio. Data 
rasio adalah data yang benar-benar memiliki nilai nol absolut. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui dan memperoleh data yang digunakan untuk 
penelitian, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, interview dan dokumentasi. 
a. Observasi  
Oservasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat dibagi dua, 
yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung. Dalam penelitian 
ini, peneliti memperoleh data dengan observasi secara tidak langsung, 
tetapi memanfaatkan arsip-arsip pihak lain dan web resmi dari Bank 
Muamalat Indonesia yaitu www.bankmuamalat.ac.id . Data yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah hasil dari laporan keuangan yang di publikasikan 




b. Dokumentasi  
Dokomentasi merukapakan cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip termasuk juga buku tentang teori, 
pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian seperti laporan keuangan
60
. 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.16 Instrumen yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini ialah laporan keuangan PT Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2013-2020. 
E. Teknik Analisis Data  
Analisi data merupakan pengelolaan data dan penafsiran data cara 
penelahan kegiatan, pengelompokakan, sistematisasi, penafsiran dan vertifikasi 
data agar suatu fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah
61
. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana 
dalam analisis data menggunakan data statistika, untuk mengubah data menjadi 
data statistika sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, maka anallisis data 
Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar pihak 
lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari penelitian 
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tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yaitu menganalisis pengaruh antar variabel.  
Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda, yaitu tentang 
analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variable dependen dan lebih dari 
satu variabel independent
62
. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
umumnya menggunakan perihtungan statistik. 
1. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ada model 
regresi yang ditemukan dengan adanya kolerasi antar variabel bebas ( 
independen). Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi dianta 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka 




Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal 
antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua 
variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga 
yang berada di luar model. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu 
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF tidak 
lebih atau kurang  maka model terbebas dari multikolinearitas, akan tetapi 
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jika nilai VIF lebih dari 10 maka tergolong multikolinearitas dan itu tidak 
memenuhi syarat dalam uji multikolinearitas
64
.  
2. Analisi Regresi Linier Berganda 
a. Model Regresi 
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh dua variabel 
bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu 
permasalahan yang terjadi dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa 
dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi berganda. persamaan umum regresi linier berganda 
adalah : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
Keterangan :  
Y : Profitabilitas  
a : Konstanta  
b1 : Koefisien Pembiayaan musyarakah  
X1 : Pembiayaan musyarakah  
b2 : Koefisien Pembiayaan mudharabah  
X2 : Pembiayaan mudharabah  
b3 : Koefisien Pembiayaan ijarah 
X3 : Pembiayaan ijarah  
b4 : Koefisien Pembiayaan murabahah   
X4 : Pembiayaan murabahah  
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E :Besaran nilai residu 
 
 
b. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R Square) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Ketentuan nilai Koefisien Determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai 
yang kecil berarti menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 




c. Uji F 
Uji F atau yang biasa dikenal dengan uji ANOVA (analisis varian) 
bertujuan untuk menguji rata-rata populasi, sama pada uji t namun pada uji 
F yang akan diuji lebih dari dua rata-rata populasi. Jadi, pada uji F menguji 
apakah varan dua populasi sama ataukan berbeda. Asumsi dari uji 
ANOVA adalah data sampel yang diambil dari populasi yang berdistribusi 
normal atau dianggap normal, populasi memiliki varian yang sama, sampel 
tidak berhubungan satu sama lain.  
Dalam pengujiannya dapat dilakukan dengan melalui, jika F hitung > 
F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, jika F hitung < F tabel, maka 
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H0 diterima dan Ha ditolak. Pengujian juga dapat dilakukan melalui 
pengamatan nilai signifikan F pada tingkat α yang digunakan (α sebesar 
5%). Analisis didasarkan pada pembandingan antara nilai signifikan F 
dengan nilai signifikan 0.05 dengan syarat, jika p < 0.05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jika p > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
d. Uji T 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu 
ada pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel terkait. 
Pengujian secara parsial untuk setiap koefisien regresi diuji untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel 
terikat pada tingkat signifikansi yang dipilih. 
 Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0.05 
maka suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan uji t atau t-test, yaitu dengan membandingkan 
antara t-hitung dengan t-tabel. Dalam pengujian t-tes ada dua ketentuan, 
yakni: Jika t-hitung > t-tabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika t-
hitung < t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak
66
.  
Pengujian dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan pada 
tingkat α yang digunakan (α sebesar 5%). Kemudian analisis dilakukan 
berdasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai 
signifikansi 0.05 dengan syarat: Jika signifikan p < 0.05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jika signifika p > 0.05 maka H0 diterima dan Ha 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi yang terdistribusi secara normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal 
68
. Untuk melihat data berdistribusi normal 
atau tidak, dapat dilakukan dengan cara grafik Normal P-P Plot of 
regression standardized residual dan metode statistik Kolmogorov 
Smirnov Ada dua tahapan dalam menguji normalitas data. Pertama 
melakukan uji normalitas data pada msing-massing variabel 
(X1,X2,X3..dan Y) baik dengan Normal P-P Plot of regression 
standardized residual atau Kolmogorov Smirnov. Kedua, melakukan uji 
normalitas data nilai residualnya. Uji normalitas data dengan nilai 
residual ini adalah menguji nilai error atau residual (e) yang didapat dari 
persamaan regresi, dengan memasukkan nilai variabel bebas dalam 
persamaan regresi tersebut. Selanjutnya nilai harapan (Y) dikurangi nilai 
(Y) menghasilkan nilai residual (error)
69
. 
Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan apakah suatu 
data berdistibusi normal atau tidak dengan nilai signifikannya, yaitu jika 
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nilai signifikan > 0.05 berarti variabel berdistribusi normal, jika nilai 
signifikan < 0.05 berarti variabel tidak berdistribusi normal
70
. Dalam 
penelitian ini, peneliti menguji normalitas data dengan mengunakan P-P 
Plot dan Kolmogrov-Smirnov. Merupakan teknik membangun persamaan 
garis lurus untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat 
maka persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga tepat. Uji 
distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.
71
 
Kemudian pengolahannya menggunakan bantuan aplikasi Sofware SPSS 
25 Untuk mengetahui normalitas data maka peneliti menggunakan 
pendekatan Kolmogorov- Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi 
normal apabila signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05. 
b. Uji Heterokesdastisitas 
Model regresi yang telah terbentuk harus diuji dengan 
hetrokesdastisitas. Heterokesdastisitas adalah varian residual yang tidak 
sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Jika varian dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbada disebut heterokedastisitas. Regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi heterokesdastisitas.  
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Dalam menguji heterokesdastsitas dapat dilakukan melalui uji 
koefisien korelasi spearman tho, melihat pada posisi titik-titik pada grafik 
regresi, uji park, dan uji glejser
72
. Dalam penelitian ini menggunakan 
grafik scatterplot untuk menguji heterokesdastisitas. Regresi tidak terjadi 
heteroskedasitas jika titik titik data menyebar diatas dan dibawah atau 
disekitar angka nol. Titik titik data tidak boleh membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
Penyebaran titik titik data tidak boleh berpola. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara variabel sebelumnya. Biasanya menggunakan data time series. 
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson. Uji Durbin-
Watson digunakan untuk menguji autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lain diantara variabel penjelas. Dari pengujian Durbin-Watson, 
memliki ketentuan sebagai berikut:21 Jika angka DW dibawah -2 maka 
ada autkorelasinya positif. Jika angka DW berubah di antara -2 sampai + 
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